
 

 

 

 

ABSTRAK 

Organisasi nirlaba adalah organisasi yang didirikan dengan tujuan sosial. 

Karena perbedaan tujuan didirikan dengan organisasi laba itulah organisasi nirlaba 

memiliki format penyusunan laporan keuangan yang berbeda. Fomat penyusunan 

laporan keuangan untuk organisasi nirlaba yang disetujui oleh pemerintah adalah 

PSAK 45. Akan tetapi, dalam penerapannya banyak organisasi nirlaba yang 

cenderung untuk tidak menyusun laporan keuangan sesuai dengan PSAK 45. Ada 

3 faktor utama mengapa ini terjadi: ketidaksanggupan organisasi untuk menerapkan 

yang diwakili oleh faktor SDM, ketidakmauan organisasi yang diwakili oleh faktor 

kebijakan, atau ketidaktahuan organisasi mengenai PSAK 45 yang diwakili oleh 

faktor informasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tahu apa penyebab 

utama dari suatu organisasi nirlaba untuk tidak menerapkan PSAK 45 pada 

organisasi nirlaba yang ada di Kota Surabaya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuisioner dengan menggunakan program SPSS dengan 

fungsi regresi logistik. Sebanyak 50 sampel diambil untuk penelitian ini dengan 

variabel dependen berupa penerapan PSAK 45. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor Kebijakan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap penerapan 

PSAK 45. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penyebab utama suatu organisasi nirlaba 

di Surabaya tidak menerapkan PSAK 45 adalah karena faktor kebijakan. Atau 

dengan kata lain, peran pimpinan memiliki pengaruh cukup besar dalam penerapan 

PSAK 45. 

Kata kunci: PSAK 45, Sumber Daya Manusia, Kebijakan, Informasi.
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